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Abstrak 

Rendahnya minat baca pada anak usia dini dan pentingnya literasi di usia dini, yang berdampak pada 

perkembangan kognitif anak dan menuntut inovasi dalam metode pembelajaran agar lebih menarik 

dan efektif. Metode outing class ke perpustakaan merupakan metode pendekatan inovatif dalam 

pembelajaran anak usia dini untuk menumbuhkan minat baca dan membangun budaya literasi sejak 

dini. Tujuan kegiatan ini yaitu memberikan literasi, menumbuhkan minat baca dan sosial-emosional di 

usia dini. Mitra dalam kegiatan ini yaitu PAUD Yaa Bunayya Palaran, Samarinda, Kaltim dengan 

jumlah guru 6 orang dan murid 40 orang. Kegiatan ini terdiri dari latihan dan praktik senam pagi, 

sosialisasi pengenalan perpustakaan, metode praktik dongeng untuk siswa mendengarkan cerita, 

praktik membaca bersama, serta latihan dan praktik mewarnai. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

observasi dan survei. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak sangat antusias dan terlibat aktif 

dalam setiap kegiatan. Sedangkan hasil survei yang dicapai ketika kunjungan ke perpustakaan 

membuat anak-anak merasa senang adalah dinyatakan 15% anak-anak cukup senang dan 85% anak-

anak merasakan sangat senang. Dan keinginan berkunjung ke perpustakaan lagi, ada 20% anak-anak 

cukup ingin kembali dan 80% anak-anak sangat ingin kembali berkunjung. Kesimpulannya, outing class 

ke perpustakaan terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran yang memperkuat fondasi literasi anak 

usia dini, sekaligus menciptakan suasana belajar yang inspiratif, interaktif, dan menyenangkan. 

 

Kata kunci: keluar kelas; pengabdian; perpustakaan. 
 

Abstract 

The low interest in reading in early childhood and the importance of literacy at an early age, which has 

an impact on children's cognitive development and demands innovation in learning methods to be more 

interesting and effective. The outing class method to the library is an innovative approach method in 

early childhood learning to foster interest in reading and build a literacy culture from an early age. The 

purpose of this activity is to provide literacy, and foster reading and social-emotional interest at an early 

age. The partners in this activity are PAUD Yaa Bunayya Palaran, Samarinda, East Kalimantan with 6 

teachers and 40 students. This activity consists of morning exercises and exercises, socialization of 

library introductions, fairy tale methods for students to listen to stories, reading practices together, and 

coloring exercises and practices. Evaluation of activities is carried out by observation and survey.  The 

results of the observation showed that the children were very enthusiastic and actively involved in every 

activity. Meanwhile, the results of the survey achieved when visiting the library made children feel 

happy were stated that 15% of children were quite happy and 85% of children felt very happy. And the 

desire to visit the library again, there are 20% of children who just want to go back and 80% of children 

really want to go back to visit. In conclusion, outing classes to the library have proven to be effective as 
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a learning strategy that strengthens the foundation of early childhood literacy, while creating an 

inspiring, interactive, and fun learning atmosphere. 

 

Keywords: outing class; devotion; library. 
 
 

PENDAHULUAN 
Kegiatan outing class merupakan sarana pengembangan kemampuan interaksi sosial (Husna et 

al., 2024) serta emisional bagi anak (Subagja & Ma’mun, 2024) dan meningkatkan aspek perkembangan 

anak usia dini (Dewi, 2022)). Outing class ke perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelajaran 

yang efektif untuk menumbuhkan minat baca dan literasi sejak dini bagi anak usia dini. Latar belakang 

kegiatan ini berakar dari rendahnya minat baca di kalangan anak usia dini telah menjadi perhatian 

banyak peneliti, seperti peneliti (Nurkhasyanah et al., 2024). Dan kebutuhan untuk memperkenalkan 

dunia literasi kepada anak-anak, yang merupakan fondasi penting dalam perkembangan kognitif 

mereka, diperlukan pendampingan kegiatan literasi  (Primasari Wahyuni, 2023) dan peranan kerluarga 

dalam optimalisasi literasi bagi anak usia dini (Devianty & Sari, 2022). Bagi penyelenggara pendidikan, 

menyediakan pojok baca sebagai langkah awal (Hasibuan et al., 2024), dan berinovasi dalam metode 

pembelajaran untuk mengurangi kejenuhan dalam belajar, contohnya kegiatan outing class ke 

perpustakaan yang dapat memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengeksplorasi berbagai 

jenis buku dan memahami pentingnya membaca (Pujiati & Yulia Wulansari, 2023; Kaswati et al., 2024) 

Literasi pada anak usia dini merupakan fondasi penting dalam pengembangan kognitif, sosial, 

dan emosional anak. Menurut peneliti (Husnawati et al., 2022), literasi anak usia dini berperan penting 

dalam membangun minat membaca dan menulis yang dapat mendorong perkembangan bahasa serta 

kemampuan kognitif anak. Selain itu, peneliti (Az-Zahra, 2022), menunjukkan bahwa perpustakan 

dapat berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi anak. Penelitian 

lain juga menekankan bahwa lingkungan literasi yang kaya dapat membantu anak dalam memahami 

huruf dan suara sebelum memasuki pendidikan formal (Hadianti et al., 2024). 

Perpustakaan memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan literasi anak usia dini. 

Sebagai pusat informasi dan edukasi, perpustakaan menyediakan berbagai sumber daya seperti buku 

cerita, kegiatan mendongeng, dan program interaktif yang dirancang khusus untuk anak-anak. 

Perpustakaan menjadi wadah belajar yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan mempersiapkan anak usia dini menghadapi pendidikan formal (Hadianti et al., 2024). Selain itu, 

perpustakaan juga berfungsi sebagai tempat yang menyenangkan bagi anak-anak (Endarti, 2022; 

Rahman, 2015), untuk bereksplorasi melalui aktivitas literasi seperti membaca buku bergambar atau 

mendengarkan dongeng (Endarti, 2022; Latifah et.al., 2024). 

Optimalisasi perpustakaan untuk anak usia dini melibatkan penyediaan koleksi buku yang 

relevan dengan tahap perkembangan mereka. Buku-buku bergambar dengan cerita sederhana yang 

mendidik dapat menarik minat baca anak dan mendorong kreativitas serta imajinasi mereka. Selain itu, 

perpustakaan juga dapat mengintegrasikan aspek seni, musik, dan permainan dalam program literasi 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik (Misshuari & Masruri, 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa pengenalan literasi melalui perpustakaan membantu 

meningkatkan minat baca anak sejak dini. Anak-anak yang terbiasa dengan buku cenderung memiliki 

minat baca yang lebih kuat di kemudian hari (Rinto et al., 2024). Perpustakaan juga memberikan ruang 

bagi anak-anak untuk berinteraksi sosial dengan teman sebaya, sehingga membantu mereka 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional (Hadianti et al., 2024). Dalam konteks ini, 

perpustakaan menjadi tempat yang ideal untuk membangun budaya literasi pada anak (Sunanda et al., 

2020; Latifah et al., 2024).  

Di berbagai daerah, termasuk Samarinda, program literasi di perpustakaan telah melibatkan 

kunjungan sekolah-sekolah PAUD ke Perpustakaan Daerah. Kegiatan ini meliputi membaca buku 

bersama, mendongeng, dan aktivitas kreatif lainnya yang dirancang untuk menarik minat membaca 
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anak. Dengan pendekatan ini, perpustakaan tidak hanya menjadi tempat penyimpanan buku tetapi juga 

pusat pembelajaran aktif bagi anak-anak. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan outing class dapat secara signifikan meningkatkan 

minat baca anak. Misalnya, PAUD Salma mengadakan kunjungan ke Grahatama Pustaka pada tahun 

2024 (https://skb.jogjakota.go.id/detail/index/36039 ), di mana anak-anak diperkenalkan dengan 

berbagai aktivitas seperti membaca nyaring (read aloud) dan mendengarkan dongeng, yang dirancang 

untuk meningkatkan minat baca mereka. Selain itu, kegiatan serupa dilakukan oleh TK LPM 

Hadimulyo di Metro, yang melibatkan storytelling, membaca mandiri, dan interaksi dengan pustakawan 

untuk mengenalkan fungsi perpustakaan sebagai pusat informasi yang menyenangkan 

(https://perpusarsip.metrokota.go.id/ ). Dan Sekolah KB Al Fatih Jiwanalan Kebumen mengadakan 

outing class ke Perpustakan Daerah Kota Kebumen. Menurut Kepala KB Al Fatih Jiwanalan Ibu 

Uswatun Khasanah tujuan kegiatan ini memberikan pengalaman baru bagi anak-anak, 

mengembangkan minat baca, dan menambah pengetahuan tentang lingkungan 

(https://www.siaranindonesia.com/baca/20241101/.html).  

Kegiatan outing class juga melibatkan kunjungan ke ruang baca anak dan galeri edukasi, yang 

bertujuan untuk meningkatkan literasi sekaligus kreativitas siswa melalui pengalaman langsung di 

perpustakaan. Penelitian lain mengungkapkan bahwa metode outing class tidak hanya menumbuhkan 

minat baca tetapi juga membantu perkembangan sosial-emosional anak usia dini melalui interaksi 

sosial selama kegiatan berlangsung. 

Dari beberapa penelitian di atas, kami mahasiswa KKN Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan 

Timur beserta PAUD Yaa Bunayya Palaran mengadakan outing class ke Perpustakaan BPMP 

Kalimantan Timur pada hari Jum’at, 24 Januari 2025 dengan jumlah 40 murid dan 6 guru. Tujuan 

kegiatan ini yaitu memberikan literasi dan menumbuhkan minat baca buku dan sosial-emosional di 

usia dini. Harapannya dapat menjadi solusi terhadap permasalahan yang sering dihadapi seperti 

rendahnya minat baca di kalangan anak-anak usia dini. Banyak anak yang kurang terpapar dengan 

buku dan kegiatan membaca, sehingga mereka tidak terbiasa untuk menjadikan membaca sebagai 

bagian dari rutinitas sehari-hari. Hal ini dapat menghambat perkembangan kemampuan bahasa dan 

kognitif mereka.  

Melalui outing class, diharapkan anak-anak dapat merasakan pengalaman positif saat berinteraksi 

dengan buku dan lingkungan perpustakaan, serta meningkatkan rasa ingin tahunya terhadap dunia 

literasi. Kegiatan outing class juga melibatkan kunjungan ke ruang baca anak dan galeri edukasi, yang 

bertujuan untuk meningkatkan literasi sekaligus kreativitas siswa melalui pengalaman langsung di 

perpustakaan. Penelitian lain mengungkapkan bahwa metode outing class tidak hanya menumbuhkan 

minat baca tetapi juga membantu perkembangan sosial-emosional anak usia dini melalui interaksi 

sosial selama kegiatan berlangsung. 
 

METODE 
Rangkaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dimulai pada 5 Januari 2025 di 

Sekolah PAUD Yaa Bunayya Palaran Kota Samarinda, dengan jumlah guru sebanyak 6 orang dan murid 

sebanyak 40 orang. Kegiatan outing class ke Perpustakaan untuk anak-anak PAUD Yaa Bunayya 

dilaksanakan dalam tiga tahapan. Adapun metode akan dilaksanakan terdiri atas beberapa tahapan 

sebagaimana terlihat pada Gambar 1. 

Metode program PkM ini diawali dengan tahapan pra kegiatan, tahapan ini meliputi, 

melaksanakan rapat internal anggota mahasiswa KKN berjumlah 6 orang, rapat tersebut dihasilkan 

program kegiatan outing class ke Perpustakan bagi anak-anak PAUD. Kegiatan outing class ke 

Perpustakaan ini kemudian ditawarkan ke pihak Sekolah PAUD tersebut sebagai salah satu jawaban 

atas permasalahan tentang inovasi pembelajaran agar minat baca anak-anak meningkat dan 

menumbuhkan sosial emisional anak. Setelah pihak Sekolah PAUD Yaa Bunayya menyetujui, maka 

mengajukan perijinan ke Perpustakan BPMP Provinsi Kalimantan Timur. Selanjutnya tim PkM 

melakukan konsultasi dengan pihak sekolah dan pihak Perpustakaan untuk menentukan waktu 

https://skb.jogjakota.go.id/detail/index/36039
https://perpusarsip.metrokota.go.id/
https://www.siaranindonesia.com/baca/20241101/.html
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pelaksanaan outing class ke Perpustakan tersebut. Kemudian tim PkM melaksanakan rapat persiapan 

teknis kegiatan, mulai dari pemberangkatan ke Perpustakan sampai kembali lagi ke sekolahan. 

Selanjutanya, tahapan pelaksanaan kegiatan outing calss yang pelaksanaanya pada hari Jum’at 

tanggal 24 Januari 2025 dan rangkaian kegiatannya meliputi; acara penyambutan kedatangan oleh 

pihak Perpustakan sekaligus sebagai pembukaan kegiatan outing class ke Perpustakaan. Kemudian 

rangkain lainnya diantaranya; ice breaking untuk anak-anak, latihan dan praktek senam pagi, sosialisasi 

pengenalan tentang keperpusatakaan, meode dongeng untuk siswa mendengerkan cerita, latihan dan 

praktik mewarnai, serta penutupan dengan diakhiri makan bersama. Tahapan kegiatan ini semuanya 

diserahkan ke pihak Perpustakaan, sedangkan dewan guru dan tim PkM membantu dalam teknik 

pengkondisian anak-anak. 

Tahapan terakhir yaitu tahapan evaluasi kegiatan, tahapan ini meliputi obsevasi dan wawancara 

tentang manfaat dari kegiatan outing class kepada perwakilan anak-anak, survei kesemua anak-anak 

dan melakukan rapat evaluasi internal tim PkM untuk membuat laporan kegiatan 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengenalan Perpustakaan 

Setelah acara penyambutan kedatangan, peserta didik melakukan aktivitas ice breaking senam aku 

anak Indonesia hebat, dilanjutkan pengenalan perpustakaan yang disampaikan oleh pengurus 

Perpustakaan. Tujuan pengenalan perpustakaan kepada anak-anak usia dini yaitu mengenalkan 

konsep perpustakaan, menumbuhkan minat baca, mengembangkan kemampuan literasi, mengajarkan 

tata tertib dan etika di perpustakaan dan meningkatkan rasa ingin tahu pada anak sejak dini. Dan 

diakhiri foto bersama dengan pengurus perpustakaan BPMP Provinsi Kalimantan Timur. Di setiap sesi 

acara anak-anak merasa sangat gembira dan sangat antusis sekali. Dekomuntasi pada Gambar 2. Foto 

bersama setelah sesi acara pengenalan tentang perpustakaan. 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama 

 

Membaca Bersama dan Mendengarkan Cerita 
Kegiatan selanjutnya, membaca bersama dan mendengarkan cerita atau read aload dengan judul 

buku “Satu Hari Mencari Kebaikan” yang dibacakan oleh kakak-kakak PKL dari SMK Muhammadiyah 

Loa Janan dan SMK Negeri 12 Samarinda. Kondisi anak-anak sangat antusias ketika membaca bersama 
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yang dipandu olek kakak dan mendengarkan cerita yang diselingi dengan pertanyaan-pertanyaan 

spontan dari anak-anak dan pertanyan di sesi akhir acara. Sesi umpan balik pertanyaan ini bertujuan 

untuk menumbuhkembangankan kepercayaan diri pada anak. Adapun dekumentasi suasana pada sesi 

kegiatan ini dapat terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi Membaca Bersama dan Mendengarkan Cerita 

 

Kegiatan Mewarnai 
Masih ditempat yang sama, dilanjutan sesi kegiatan mewarnai. Tujuan kegiatan mewarnai bagi 

anak-anak yaitu dapat mengembangkan kemampuan motorik halus, meningkatkan kreativitas dan 

imajinasi, melatih kosentrasi dan fokus, dan mengenalkan konsep warna. Sesi kegiatan ini diawali 

dengan dibentuknya kelompok-kelompok dan prakondisian dengan ice breaking. Kemudian anak-anak 

diarahkan untuk mengeluarkan peralatan mewarnai (alas dan pesil berwarna ataupun rayon), 

selanjutnya kakak-kakak PKL dan tim PkM bagikan kertas yang sudah ada gambarnya kepada anak-

anak, dan anak-anak diajak untuk mewarnainya. Setelah kegiatan mewarnai selesai, anak-anak diajak 

bermain tebak kata dengan memanfaatkan tools yang ada dan dari karya mewarnai mereka. 

Dekumentasi anak-anak saat mewarnai dan hasil karyanya terlihat pada Gambar 4. 

 

  
Gambar 4. Kegiatan Mewarnai 

 

Evaluasi Kegiatan 
Dari awal sampai akhir kegiatan anak-anak Sekolah PAUD Yaa Bunayya yang hadir dalam 

kunjungan terlihat bergembira dan bersemangat dengan penuh antusias mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan di perpustakaan BPMP Provinsi Kalimantan Timur. Sebagai evaluasi kegiatan ini, kami 

mewawancarai Kepala Sekolah dan perwakilan dari guru PAUD Yaa Bunayya Palaran tentang manfaat 

dari kegiatan PkM, survei kepada anak-anak, dan rapat evaluasi tim. 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Yaa Bunayya Palaran yang bernama Ibu 

Rusnani, S.E. M.Pd menuturkan bahwa tujuan siswa PAUD Yaa Bunayya melakukan kunjungan ke 

Perpustakaan BPMP (Balai Penjaminan Mutu Pendidikan) adalah untuk mengenalkan dunia literasi 
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sejak dini, membangun kecintaan anak-anak terhadap buku, meningkatkan minat baca, serta 

memperluas wawasan mereka tentang berbagai jenis bacaan yang tersedia di perpustakaan. Kunjungan 

ini juga menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak-anak, di mana mereka dapat 

mengenal lingkungan belajar selain di sekolah (perpustakaan BPMP), memahami cara meminjam dan 

merawat buku, serta mendengarkan cerita menarik yang disampaikan oleh kakak-kakak PKL yang 

sekaligus belajar sebagai pustakawan. Dan harapnya dengan suasana yang interaktif dan penuh 

keceriaan, anak-anak diharapkan merasa nyaman dan termotivasi untuk menjadikan membaca sebagai 

kebiasaan yang menyenangkan sejak usia dini.  

Dan hasil wawancara dari salah satu dewan guru pendamping, yaitu dengan sebutan Ustadzah 

Uni menyampaikan bahwa “Outing class di perpustakaan bagi anak usia dini merupakan pengalaman 

pembelajaran di luar ruangan yang sangat penting untuk menstimulasi perkembangan anak secara 

holistik terutama pada aspek perkembangan literasi yang sesuai dengan kurikulum merdeka yang 

digunakan saat ini”. 

Evaluasi berupa tanggapan atau pernyataan dari 40 anak-anak terhadap kegiatan ini, dilakukan 

survei guna mengukur ketercapaian tujuan kegiatan dan dijadikan intikator dalam penilaian 

keberhasilan. Survei ditanyakan langsung kepada 40 anak, menggunakan skala likert 1-3 untuk jawaban 

(1) tidak senang, (2) cukup senang, dan (3) sangat senang. Adapun hasil survei yang diperoleh disajikan 

Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Hasil Pernyataan Anak. 

 

Berdasarkan Gambar 5, hasil survei menunjukkan bahwa untuk pertanyaan (1) “Apakah 

kegiatan kunjungan ke Perpustakaan membuat anak-anak merasa senang?”, dengan jawaban; sejumlah 

6 anak (15%) menyatakan cukup senang dan sejumlah 34 anak (85%) menyatakan sangat senang. 

Pertanyaan (2) “Jika kemudian hari berkunjung ke perpuskaan lagi, apakah anak-anak ada keinginan 

lagi? menggunakan skala likert 1-3 untuk jawaban (1) tidak ingin, (2) kucup ingin, dan (3) sangat ingin. 

Jawaban dari anak-anak; ada 20% (8 anak) menyatakan cukup ingin, dan ada 80% (32 anak-anak) 

menyatakan sangat ingin lagi berkunjung ke perpustakaan. 

Berdasarkan hasil evaluasi keselurahan dapat disimpulkan; hasil wawancara menunjukkan 

bahwa kemanfaatan kegiatan ini sangat postif yang bisa menumbuhkan literasi, kognitif, sosial serta 

mengembangkan emosial positip bagi anak. Hasil survei, mayoritas anak menunjukkan respon sangat 

positif terhadap kegiatan kunjungan ke perpustakaan.  Dan kegiatan ini memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan literasi dan minat baca anak. Oleh karena itu, kegiatan ini perlu dilanjutkan dan 

dikembangkan secara berkala sebagai upaya berkelanjutan dalam menumbuhkan budaya literasi sejak 

dini. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan outing class ke perpustakaan memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan 

anak usia dini, terutama dalam menumbuhkanliterasi dan  minat baca sejak dini. Kegiatan ini tidak 

hanya memperkenalkan anak pada berbagai jenis buku, tetapi juga membangun kebiasaan membaca 

sebagai bagian dari aktivitas menyenangkan. Anak-anak diajak untuk berinteraksi langsung dengan 

lingkungan perpustakaan, mengenal aturan dan etika di ruang baca, mendengarkan cerita, mewarnai, 

serta belajar bersosialisasi dengan teman sebaya. Selain meningkatkan kemampuan bahasa dan berpikir 

kritis, kegiatan ini juga merangsang kreativitas dan imajinasi anak. Outing class seperti ini menciptakan 

pengalaman belajar yang kontekstual, aktif, dan menyenangkan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga 

pendidikan anak usia dini untuk terus mengintegrasikan outing class ke dalam proses pembelajaran 

sebagai metode yang efektif dan edukatif. 
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